
 

 

 

BUPATI KULON PROGO 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

KEPUTUSAN BUPATI KULON PROGO 
  NOMOR 170/A/2025 

TENTANG 

KARYA TERBAIK PENCIPTAAN DESAIN BATIK KHAS KULON PROGO 
 

BUPATI KULON PROGO, 

Menimbang : a. bahwa untuk memperkaya khasanah batik khas Kulon 
Progo dan melestarikan spirit Binangun sebagai etos 
kerja dalam mewujudkan pembangunan Kulon Progo 

telah diselenggarakan penciptaan desain batik khas 
Kulon Progo dengan sistem kurasi; 

b. bahwa berdasarkan hasil penyelenggaraan penciptaan 
desain batik khas Kulon Progo dengan sistem kurasi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a telah diperoleh 

karya terbaik; 
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Keputusan Bupati tentang Karya Terbaik Penciptaan 
Desain Batik Khas Kulon Progo; 

 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014                     

tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta; 
3. Undang-Undang Nomor 119 Tahun 2024                  

tentang Kabupaten Kulon Progo di Daerah Istimewa 

Yogyakarta; 
4. Keputusan Presiden Nomor 33 Tahun 2009 tentang Hari 

Batik Nasional; 
5. Peraturan Daerah Kabupaten  Kulon Progo Nomor 11 

Tahun 2024  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Tahun Anggaran 2025; 
6. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 61 Tahun 2024 

tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Tahun Anggaran 2025 sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 9 

Tahun 2025; 
 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan :  
KESATU : Karya Terbaik Penciptaan Desain Batik Khas Kulon Progo 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini. 

SALINAN 
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KEDUA : Bupati membeli Karya Terbaik sebagaimana dimaksud 
dalam Diktum KESATU dengan rincian sebagai berikut: 

a. Karya Terbaik I sebesar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta 
rupiah); dan 

b. Karya Terbaik II sebesar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah). 
KETIGA : Segala biaya yang diperlukan sebagai akibat 

diberlakukannya Keputusan Bupati ini dibebankan pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 
2025 dan/atau sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 

KEEMPAT : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Wates 
pada tanggal 23 April 2025 

BUPATI KULON PROGO, 

 
                Cap/ttd 

 
R. AGUNG SETYAWAN 

 

Salinan Keputusan Bupati ini disampaikan Kepada Yth: 
1. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Kulon Progo; 

2. Pencipta Karya Terbaik yang bersangkutan. 
Untuk diketahui dan/atau dipergunakan sebagaimana mestinya. 



LAMPIRAN 
KEPUTUSAN BUPATI KULON PROGO 

NOMOR 170/A/2025 
TENTANG  
KARYA TERBAIK PENCIPTAAN DESAIN 

BATIK KHAS KULON PROGO 
 

KARYA TERBAIK 

 
1. Songsongagung Ngambararum karya Bayu Permadi 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Batik “Songsongagung Ngambararum” mengandung makna 
kebesaran dan keagungan yang bercampur dengan harmoni alam. 
Nama ini berasal dari dua kata utama: 

a. Songsongagung, menggambarkan payung kebesaran atau 
perlindungan dari sesuatu yang luhur, melambangkan 

perlindungan, kekuasaan, dan kebijaksanaan; dan 
b. Ngambararum, berasal dari kata “ambar” (harum) dan “arum” 

(wangi), yang melambangkan keharuman budi pekerti, 
kesejahteraan, dan kehidupan yang selaras dengan alam. 
Adapun makna elemen dalam motif adalah: 

a. burung di dahan: burung dalam batik ini melambangkan 
kebebasan, kebijaksanaan, dan hubungan erat manusia dengan 
alam. Mereka duduk di dahan, mencerminkan keseimbangan antara 

kehidupan duniawi dan spiritual; 
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b. sayap yang mengembang: menggambarkan semangat untuk terus 
berkembang, meraih kebijaksanaan, dan mencapai puncak 

kehidupan yang lebih tinggi; 
c. gunungan di tengah: bentuk gunungan melambangkan perjalanan 

kehidupan manusia yang selalu menuju ke puncak, menghadapi 

tantangan dengan kebijaksanaan dan keteguhan hati; 
d. bunga dan matahari: Bunga dan simbol matahari mencerminkan 

pencerahan dan kehidupan yang harmonis, memberikan makna 

bahwa kebesaran sejati terletak pada keseimbangan antara 
manusia, alam, dan spiritualitas; 

e. gelombang dan kupu-kupu di bagian bawah: Gelombang 
mencerminkan perjalanan hidup yang dinamis, sedangakan kupu-
kupu melambangkan transformasi dan keindahan setelah melewati 

berbagai proses kehidupan. 
Batik “Songsongagung Ngambararum” adalah refleksi filosofi hidup 

yang menjunjung tinggi kebijaksanaan, keseimbangan, dan hubungan 
harmonis dengan alam. Motifnya mengajarkan bahwa kebesaran sejati 
bukanlah sekadar kekuasaan, tetapi juga kemuliaan hati dan 

keharmonisan dalam menjalani kehidupan. 
 

2. Binangun Kertaraharja karya Agus Setyo Nugroho 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Batik Binangun Kertaraharja adalah Batik yang sarat akan makna 

filosofis,  mencerminkan semangat membangun kehidupan yang lebih 
baik dan sejahtera, khususnya dalam konteks Kulon Progo. Setiap 
elemen dalam batik ini memiliki filosofi yang mendalam, mencerminkan 

nilai-nilai luhur yang menjadi pedoman dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Nama Binangun merupakan singkatan dari nilai-nilai luhur yang 
mencerminkan karakter dan prinsip dalam kehidupan: 
a. B (Beriman): mengedepankan keimanan sebagai landasan utama 

dalam kehidupan; 
b. I (Indah): menunjukkan keindahan dalam budaya, sikap dan 

hubungan sosial; 

c. N (Nuhoni): memenuhi kewajiban dan tanggung jawab dengan baik; 
d. A (Aman): menjaga rasa aman dan ketenteraman dalam 

bermasyarakat; 
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e. N (Nalar): menggunakan akal dan kebijaksanaan dalam setiap 
tindakan; 

f. G (Guyub): mewujudkan kebersamaan dan keharmonisan dalam 
kehidupan sosial; 

g. U (Ulet): memiliki sikap pantang menyerah dalam menghadapi 

tantangan hidup; dan 
h. N (Nyaman): menciptakan lingkungan yang nyaman dan damai bagi 

semua. 

Sementara itu, Kertaraharja berasal dari dua kata, yakni “Kerta” 
yang berarti aman dan tentram, serta “Raharja” yang melambangkan 

kemakmuran dan kesejahteraan. Nama ini mencerminkan cita-cita 
besar untuk membangun Kulon Progo yang lebih baik, sejahtera, dan 
harmonis. 

Batik Binangun Kertaraharja memiliki motif utama yang syarat 
makna filosofis, menggambarkan nilai-nilai kehidupan yang di junjung 
tinggi: 

a. gunungan Kulon Progo, melambangkan perjalanan hidup manusia 
menuju kebijaksanaan serta keseimbangan antara dunia fisik dan 

spiritual; dan 
b. pola simetris dan repetitif, mewakili keteratutan, keseimbangan, dan 

keharmonisan dalam kehidupan sosial. 

 
 

 
         Wates, 23 April 2025 

BUPATI KULON PROGO, 

 
               Cap/ttd 

 

R. AGUNG SETYAWAN 
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